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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya Soil 
Transmitted Helminth (STH) pada feses orangutan di Kebun Binatang Surabaya 
(KBS). Pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 6 sampel feses yang 
diambil 2 kali dari 6 orangutan di KBS. Metode Pemeriksaan sampel feses 
orangutan yang digunakan adalah metode apung (floatasi) dengan menggunakan 
larutan gula jenuh untuk mengapungkan telur STH atau juga parasit. Hasil 
pemeriksaan makroskopis pada feses orangutan di KBS menunjukan warna, 
konsistensi, bau dan bentuk yang normal. Penelitian ini melakukan pemeriksaan 
mikroskopis terhadap 6 sampel feses orangutan di KBS. Pemeriksaan menunjukkan 
tidak adanya telur dan cacing STH pada semua sampel. Program pemberian obat 
cacing rutin dan manajemen kesehatan yang baik diyakini sebagai faktor penentu 
hasil ini. Scoring system dan karakteristik feses juga menunjukkan kondisi normal 
tanpa adanya abnormalitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program 
kesehatan preventif dan pengendalian parasit di KBS efektif dalam mencegah 
infestasi STH pada orangutan. Manajemen kesehatan yang baik, termasuk 
pemberian obat cacing rutin, merupakan faktor kunci dalam mencegah penyakit 
parasit pada hewan liar. Penelitian ini menunjukkan bahwa orangutan di KBS 
terhindar dari infestasi STH berkat manajemen kesehatan yang baik. Hasil ini dapat 
dijadikan acuan untuk pengembangan program kesehatan hewan liar di masa depan. 

 
Kata kunci : Soil Transmitted Helminth (STH), feses, orangutan, parasit, metode 
apung, Kebun Binatang Surabaya (KBS). 
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ABSTRACT 
 

              The aim of this research was to identify the presence of soil transmitted 
helminths (STH) in orangutan feces at the Surabaya Zoo. In this study, 6 feces 
samples were taken twice from 6 orangutans at Surabaya Zoo. The method for 
examining orangutan feces samples used is the floating method using a saturated 
sugar solution to float STH eggs or parasites. The results of macroscopic 
examination of orangutan feces at Surabaya Zoo showed normal color, consistency, 
odor and shape. This study carried out microscopic examination of 6 orangutan 
feces samples at Surabaya Zoo. Examination showed the absence of STH eggs and 
worms in all samples. A routine deworming program and good health management 
are believed to be the determining factors for this outcome. The scoring system and 
stool characteristics also show normal conditions without any abnormalities. The 
results of this study indicate that the preventive health and parasite control program 
at Surabaya Zoo is effective in preventing STH infestation in orangutans. Good 
health management, including routine deworming, is a key factor in preventing 
parasitic diseases in wild animals. This research shows that orangutans at 
Surabaya Zoo are protected from STH infestation thanks to good health 
management. These results can be used as a reference for developing wild animal 
health programs in the future. 
 
Keywords : Soil Transmitted Helminth (STH), feces, orangutans, parasites, 
floating method, Surabaya Zoo.  
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